BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Profesi guru merupakan profesi yang paling besar dan
luas dibandingkan dengan semua profesi, dan merupakan
salah satu unsur yang diperlukan dalam pembentukan senua
profesi yang lain. Guru yang baik (qualified) merupakan
komponen yang “vital" bagi kemajuan dan keberhasilan
pembangunan, kesejahteraan, ketahanan serta keamanan
bangsa dan negara masa kini dan yang akan datang.

Untuk menyesuaikan dengan kemajuan/perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta kebutuhan masyarakat yang
ada, perlulah kiranya -- bahkan dirasakan harus ada pemba-
haruan dan peningkatan di bidang pendidikan guru (di1 Indo-
nesia). Persiapan tenaga guru, merupakan suatu kebutuhan
vang kontinyu dari suatu inovasi pendidikan ke inovasi
pendidikan berikutnya, maka pendidikan guru harus
dipandang sebagai "a future oriented undertaking", vyaitu
sua%u bidang aktivitas yang menyangkut perubahan, memodi-
fikasikan dengan perubahan, dan tumbuh berkembang melalui
perubahan. Hal ini mudah dimengerti, Kkarena perubahan
adalah ciri khas pendidikan sebagai proses sosial atau
proses manusiawi. Dengan demikian, guru harus sensitif dan

berperan serta secara aktif dan kreatif terhadap setiap



]

perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan
masyarakat.

Dr. Moh. Amien, M.A., dalam rangka Temukarya Pendi-
dikan 1T (156¢0) di Jakarta., dengan makalahnya vang ©her-
judul: PENINGKATAN MNUTU PENDIDIKAN GURU DI INDONESTA
mengemukakan bahwa seorang guru harus tanggap terhadap:

1. kondisi dan perkembangan {lmu dan teknologi masa

kini dan masa depan serta hakikat dan kondisi ilmu
dan teknologi pada umumnya;

SV

pandangan sosial-budaya pada masa Kkini dan arah
tradisi perkembangannya untuk masz depan;

3, masalah-masalah sosial vang timbu! dari isyu-isyu
sosial;

4. dasar pemikiran yvang kontemporer untuk suatu pendi-
dikan vang signifikan dan relevan bhagil masa kini
dan masa depan.

Terlebin wuntuk guru kejuruan tekxnologt. sepaertl
guru—guru STY, kepekaan terhadzp perkembangan Iptek dan
kondisi masvarakat (masvarakat industri) harus selalu
diikuti, dan bharus sudah merupakan kebutuhan dar: guru
vang bersangkutan dalam statusnya sebagzi searang pendi-
dik. . Hal 1ini sudah barang tentu menuntut peningkatan
kemampuan bagi para guru tersebut —-— teriebih bagi mereka

vang masih berkualifikasi perlu ditingkatkan.

Pusat Fengembangan Penataran Guru leknologi (FPPGT)
telah melaksanakan Program Diploma III Guru Kejuruan
Teknologi sejak tanggal 12 Januari 1281. sesuai dengan
instruksi Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah (dalam hal 1ini oleh Direktur Pendidikan
Menengah Kejuruan) tanggal LS September 1983, No. 122/
C4/1/80 (¥akpahan, 1984 : 1).



Sebagai program lanjutan dari misi FPPGT Bandung
vang telah mendidik atau melaksanakan Program Diploma III
Guru Kejurnan Teknologi; mulai tahun akademik 1991/1992
telah mewuijudkan kesepakatan bersama dengan FFPTK IKIP
Bandurz, dzlam melaksanakan program pendidikan Strata |
(S1) bagi guru STM lulusan Program D-T1II/Akta III.

Terdapat heberapa faktor yang menjadi dasar pertim-—
hangan dalam mewujudkan kerjasama antara kedua lembaga
pendicdikan tersebut. Seperti tertuang dalam Buku ] Fraogram
Pendidikan Strata ¢ (S1) Pendidikan teknologi dan Kejuruan
bagi .ulusan D-111 Guru Kejuruan Teknologi PPPG  Teknolagi
dan atau vang setara, kerjasama PPPGT Bandung dengan FPTK-
IKIP Bandung, adalah sebagai berikut:

i. Bahwa Program Pelita V khususnya sektor pendidikan,
dititikberatkan pada peningkatan mutu Jlulusan.

Undang-Undang No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pen—
didikxan Nasional pasal 28 ayat 3 menvatakan bahwa
pengadaan guru pendidikan dasar dan menengah pada
dasarnyva diselenggarakan melalu1l Lembaga Pendidikan
Tenzgza Kependidikan (LPTK).

3. a. PP No. 30 tahun 1990 Bab VI pasal 20 tentang

tonomi Keilmuan Perguruan Tinggi vang berpe-—
doman pada norma dan kaidah keilmuan.

b. PP No. 30 tahun 1990 Bab III pasal 4 tentang
Fandidikxan Profesional vang mengutamakan kemam-—
puan penerapan ilmu pengetahuan yang diselengga-—
rzkan oleh Institut dan Universitas.
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4. Bahwa pendidikan dan latihan kedinasan adalah upava
pembsrian bhekal atau peningkatan atau pemantapan
pengetahuan dan keterampilan vang sesuai dengan
profesi guru yang bermanfaat dalam pelaksanaan
tugzs guru (SURAT EDARAN BERSAMA MENTERI PENDIDIKAN
DAN KEEBUDAYAAN DAN KEPALA BADAN ADMINISTRASI KEPE-
GAWATAN NEGARA NOMOR 57686/MPR/1989, NOMOR 38/SE/
[9R&Y .



5. Perkembhangan ilmu pengetahuan dan teknalogi serta
usaha peningkatan kualitas hasil pendidikan saat

ini, memerlukan tenaga pendidik untuk jenjang
pendidikan SLTA termasuk STM, minimal berkualitas
St.

6. Hasil evaluasi lapangan vang dilakukan secara her-
sama oleh dosen IEIP Bandung terutama FPTR dengan
PPPG Teknologi Bandung memperoleh beberapa kesim~—
pulan antara lain:

a. Program Pembangunan Pendidikan Menengah texnolo-
gi telah berhasil menyvediakan sarana fisik
berupa gedung, peralatan praktek, dan fasilitas
periunjang lainnva bagi 125 STM vang tersebar di
seluruh wilavah Indonesia.

h. Kurang lebih 4000 guru Diploma Tiga (D-II1} ha-
sil kerjasama PPPG Teknologi Bandung dengzan IKIP
Bandung telah mengajar di STM - STM.

c. Guru STM 1ulusan D-ITI hasil kerjasama PPPG [lek-—
nologi Bandung dengan IKIP Bandung telah meng-
hasilkan dampak positif dalam performa mengajar
praktek keterampilan dan disiplin kerja.

d. Masih terdapat beberapa kelemahan guru STM lu-
jusan kerjasama FPPPG Teknolegi Bandung cdengan
IKIP Bandung pada penguasaan konsep teknologi
sesuai dengan bidang keahlian dan kepend:idikan
secara utuh vanz diperlukan untuk menunjang
orofesinva {RBuku I, 1991 : 1-2).

Peningkatan kemampuan guru wmerupakan kebutuhan hagi
tercapainva tujuan pendidikan, yang pada akhirnya dipro-
veksikan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan (mutu
lulusan anak didiknya). Walaupun banyak faktor penyebab
rendahnva mutu pendidikan kita, akan tetapi pada wumumnya
sebagian besar masvarakat menuding penyvebab utamanva vakni
faktor szuru. Gurulah sebagai korban kambing—-hitam penvehab
rendahnya mutu pendidikan kita, dengan tuduban ... guru
tidak kompeten, guru tidak profesional.

Berdasarkan asumsi bahwa gurulah tfaktor utama vang

menvebabkan rendahnya mutu pendidikan, maka salah satu



cara untuk mengatasinya ialah guru harus ditingkatkan
lebih dulu kemampuannya —-—- harus kompeten dan harus profe-
sional dalam mengemban tugasnva. Kemampuan—-kemampuan apa
yang harus dikuasai dan/atau dikembangkan oleh seorang

guru? Weigand (1971 : xi) mengemukakan seperti berikut
ini.

Developing these teacher competencies—knowing in-
tellectual! developmental stages, formulating perfor-
mance objectives, developing question—asking skills,
sequencing instruction, evaluating progress, and deve-
loping creativity — is essential if effective instruc—
tion is to materialize. But these six competencies are
not sufficient by themselves. The teacher must also
learn positive behavioral skill so that he or she many

engage in human interaction with students and to a
large degree perscnalize education. High interperscnal
trust must permeate the c¢lassroom. Positive human

interactisn 1is necessary if high interpersonal trust
is to develop.

Begitu kompleks tuntutan bagi seorang guru harus
menguasai sejumlah kemampuan (Competencies), vang mana hal

ini harus dipikirkan oleh para pendidik calon-calon guru,

bagaimana mengupavakan peningkatan atau pengembangan
kompetensi guru tersebut —-— termasuk bagi mereka yang
telah menjadi guru. Dalam hal ini, Maerah (1991 t4)

mengemukakan bahwa:
r

teacher educators hardly sp=cified the necessary
compentencies that teacher need to function efrective-
lv. However, the term competency 1s not new, in the
literaturs, “"Competencies” nas beszn defined to encom-
pass the attitude understanding, skill and behaviours
that facilitate intellectual, social, emational and
phsvecal zrowth in children. Ail of these deals with
the func-tianal of teaching and with the ability to
perform fzaching roles,



Program kerjasama antara PPPG Teknologi Bandung
dengan FPTK IKIP Bandung dalam mendidik guru-guru STM dari
lulusan D-I1I11/Akta III tersebut merupakan upaya meningkat-
kan kualitas guru, baik kualitas pengetahuan, sikap maupun
keterampiiannya —— yang sekaligus memenuhi tuntutan kuali-
fikasi guru STM untuk bidang studi kejuruannya sesual
dengan tuntutan di lapangan. Seperti apa vang diungkapkan
Prof. Dr. Caonnv R. Semiawan, dalam rangka pertemuan Koan-
sorsium Ilmu Pendidikan (1986) di Bandung, dengan makalah-
nya vang berjudul: PERSPEKTIF BARU DALAM PENDIDIKAN GURU
mengemikakan bahwa beberapa permasalahan dalam meneropang
situasi saat ini dapat dibagi menjadi masalah internal,

khususnya masalah pendidikan guru, dan masalah eksternal,

yaitu bherbagai faktor yang merupakan dampak dari rperkem-—
bangan masyarakat dan pembangunan bangsa dan negara.
Masalah internal merupakan masalah efisiensi pendidikan
guru, vaitu ukuran seberapa efektif dilaksanakannya proses
belajar-mengajar, sedangkan masalah eksternal berkenaan
dengan efisiensi eksternal dan mencakup seberapa relevansi
pendidikan tenaga kependidikan (di LPTK) dengan tuntutan
lapangan kKerjza,

Dengan berpedoman kepada ketentuan—ketentuan vang
berlaku dan mempertimbangkan aspek—aspek pengendaiian mutu
dalam penvelenggaraan program pendidikan strata satu (51)

"in—service" tersebut difunjang oleh segala sumber—dayva



yvang dimiliki oleh PPPG Teknologi Bandung dan FPTK - IKIP
Bandung. Program pendidikan ini dirancang dan dilaksanakan
dengan pola "sandwich sy¥stem", vaitu dilaksanakan antara
di institusi dan di lapangan. Pola ini diharapkan akan
merupakan suatu langkah inovatif dalam rangka mendekatkan
kompetensi lulusan dengan tuntutan kebutuhan lapangan
tugasnya di STM, dan sekaligus memberikan dampak positif
terhadap pengemhangan sekolah.

Berdasarkan hasil analisis kesetaraan antara Kuri-
kulum Program D-IIT Guru Kejuruan Teknologi FPPG
" Teknologi Bandung dan Kurikulum Program Pendidikan
Strata 1 (S1) FPTK -~ IKIP Bandung ... beban belajar
vang harus ditempuh untuk setiap program studi berva-
riasi antara S6 — 60 SKS. Beban bhelajar tersebut
dirancang dan didistribusikan untuk dapat ditempuh
selama empat semester (Buku I, 1991 : 4).

Perancangan dan pencdistribusian jumlah SKS yang
harus ditempuh selama empat semester tersebut di atas
pertimbangan dan pelaksanaan program, sebagai berikut:

1. Satu semester, adalah satuan waktu penyelenggaraan
kuliah vang terdiri dari 22 minggu. Artinva sefiap
semester terdiri dari 22 kali pertemuan perkuliahan
termasuk ujian—-ujtan.

2. Setiap minggu terdiri dari 40 jam periode belajar.

3. Jam periode belajar tersebut diatur sebagai berikut
3.1. Setiap tatap muka {(teori) adalah S0 menit.
3.2. Untuk praktek/praktikum dan kuliah lapangan

masing-masing 60 menit.

4. Khusus pada semester terakhir (semester IV), penve-
lenggaraan di lapangan hanva dilaksanakan selama 16
minggu, sisanva antara 4 s.d. 6 minggu dilaksanakan
di institusi untuk kegiatan ujian dan penyelesaian
akhir studi (Buku I, 1991 : 4).

Adapun pola "sandwich system” penyelenggaraan dan
seharan behan helajarnva ditetapkan sebagai berikut



INSTITUSI

LAPANGAN

Penvelesaian akhir
studi dan wujian
4 — 6 minggu
(Semester 1V}

A
L

Semester IV {genap)
16 mingsgu
| 9 - 10 SES
>
Semester III (ganiil) [
19 - 21 SKS
<—
' Semester II {genap)
j 9 — 10 SKS
>
Semester I (ganjil) |
19 — 21  SKS
_____ g .l eV ______
I
SELEKST |
a‘;
CALON MAHASISWA
Gambar 1: Pola "Sandwich Svstem” Pendidikan Program SI
(in-service) PPPGT - FPTK IKIP Bandung.

Yang menarik perhatian

bagi

penulis (khususnya),

yakni mengenai implementasi PPL Kependidikan dalam program

pendidikan tersebut menerapkan pola

mana,
FPPFGT dengan
kuliah
pada

semester (dimulai

semester), dengan distribusi pembobotzn SKS

ikut:_

herdasarkan struktur program Kurikulum S!
FPTKE - IKIP Bandung.

PPL (Kode 589/4 SXS) dilaksanzkan dalam

“"sandwich svstem”. Di

kerjasama

ternvata untuk mata

3 (tiga)

semester kedua dari empat
sebagai bher-



- Untuk semester II dengan bobot 2 SKS (di lapangan).
- Untuk semester III dengan bobot 1 SKS (di institusi).
- Untuk semester IV dengan bobot 1 SKS (di lapangan).
Walaupun telah cukup banvak hasil penelitian yang
berkaitan dengan permasalahan FPL, akan tetapi untuk
konteks PFL pola ‘“sandwich system"” 1ini belum penulis
temukan. Hasil-hasil penelitian, seperti: Waini Rasyidin
(Disertasi 1988) mengenai "Kemampuan Mengajar Dilihat dari
Kemampuan Pidang Studi dan Penguasaan PBM" studi deskrip-
tif-analitik pada mahasiswa di FPMIFA - IKIP Bandung;
Muliati Purwasasmita dan Uu Suarsih (1989) mengenai
"Masalah-Masalah vang Dihadapi Mahasiswa IKIF Bandung
dalam Mengikuti Pelaksanaan PPL", Bohar Suharto, dkk.
(1990) mengenai "Raitan Pelaksanaan PPL dengan Penampilan
Guru Lulusan IKIP"; Daman Hermawan (Tesis, 1991} mengenai
"Supervisi PPL oleh Kepala Sekoalah, Guru Pamong, dan Dosen

Pembimbing dalam Upaya Pembentukan EKemampuan Mengajar

Mahasiswa".

Dari hasil-hasil penelitian tersebut ... ternyata
kesemuanya bterkaitan dengan penyelenggaraan PPL dalam pola
"linier"., di mana untuk mahasiswa pregram S1 LPTK/IKIP
dilaksanakan pada semester VII dari & {(delapan) semester,
vang pelaksanaannva ditempuh selama Z bulan secara blok

waktu, derngan bobot/beban belajar 4 SKES.



Atas  .-rtimbangan tersebut, maka penulis (sebagai
salah seorang staf UPT PPL IKIP -Bandung) memandang
perlu untuk melakukan suatu studi/penelitian mengenai
penvelenggaraan PPL dengan pola "sandwich system" terse-

but.

B. Masalah Penelitian

Dari gambaran latar belakang penelitian yang telah
penulis paparkan, sebagai masalah pokok dalam venelitian
ini Ttberkisar pada permasalahan PPL. Kependidikan, yvakni
mengenai: Penvelenggaraan PPL Kependidikan mahasiswa pro-
eram S!1 (in-service) kerjasama FPPPG Teknologi Bandung
dengan FPThR IKIP Bandung yang dilaksanakan dalam pola

"sandwich svstem".

1. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagai-
manakah Penvelenggaraan PPL Kependidikan dengan Pola Sand
wich System bagi Mahasiswa Program S1 (in—-service) PPPGT -
FPTK IKIP Bandung dilihat dari latar belakang, pelaksa-
naan, maupun dampak yang dihasilkannya 7

Penvelenggaraan PPL pola "Sandsich Syvstem” dalam
penelitian ini vakni menyangkut kegiatan vang dilakukan
herkaitan dengan mata kuliah PPL program pendidikan S|
(in-service) PPPGT - FPTK IKIP Bandung. Kegiatan vang

dimaksud antara lain: (1) proses hela’ar mengajar dalam



mata kuliah PPL tersebut, (2) sistem pembimbingan terhadap
praktikan selama PPL.

Dalam kaitannva dengan penelitian ini proses belajar
vang dimaksud adalah proses belajar mengajar mata kuliah
PPL baik pada saat di lapangan maupun pada saat di insti—
tusi. Telaah terhadap proses belajar mengajar tersebut
meliputi: (a) program pembelajaran dari dosen penanggung
jawab mata kuliah PPL, (b) pelaksanaan program, Vvang
melipuiti: (i tujuan, (2) materti, (3) prosedur, (4)
media, dan (5} sistem evaluasi. Dalam pelaksanaan proses
belajar mengajar tersebut ditelaah pula mengenal latar
belakang pembimbing; demikian pula para mahasiswanyva.

Mengena: sistem pembimbingan terhadap para praktikan
selama melzksanakan PPL: telaahan difokuskan pada saat

proses PPL di institusi dan PPL di lapangan yang kedua.

2. Pembatasan Masalah

Dalam penvelenggaraan PPL Kependidikan yang berada
di bawah naungan LPTK IKIP Bandung terdapat dua model
penerapan konsep/pola. Yang pertama, ialah pola "linier
hertahap". vakni pada pelaksanaan PP, Kependidikanp bagi

mahasiswa reguler IKIP Bandung pada umumnya, di1 mana untuk

mahasiswa opreozram S1 diltaksanakan pada awal semester VII
dengan lama pelaksanaan di lapangan 2 {(dua) bulan. Yang
Eedua, ialah pola “"sandwich system"”, yakni pada pelaksa-
naan PPL Xersndidikan bagi mahasiswa program S! (1n-

sarvice) kerizsama PPPGT — FPTE IKIP Bandung. di mana
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pelaksanaannya secara berlapis-berulang selama’ tiga semes-—
ter.

Dalam penelitian ini, penulis akan membatasi pada
pelaksanaan PPL Kependidikan dengan pola "sandwich system"
yakni pada penyvelenggaraan PPL Kependidikan bagi mahasiswa
program S! (in—-service) kerjasama PPPGT-FPTK IKIP Bandung.

Seperti telah penulis ungkapkan, bahwa FPPL Kependi-
dikan pola "sandwich svstem” ini dilaksanakan selama tiga
semester dari empat semester yvang harus ditempuh dalam
pelaksanaan program pendidikan "in-service" kerjasama ini.
Untuk pelaksanaan PPL tahap pertamanva, yvakni dimulai pada
semester II {di lapangan) dengan bobot 2 SKS (untuk maha-
siswa angkatan pertama berakhir pada buian Juli 1992).
Jadi, untuk berikutnya vakni PPL di institusi dengan bobot
1 SKS, dan PPL di lapangan berikutnva dengan bobot ! SKS.
Oleh karena 1itu, penelitian ini lebih menekankan pada
pelaksanaan PPL di institusi dan PPL di lapangan berikut-

nva. Sebagai alasannya antara lain:

1) PPL Kependidikan di institusi, merupakan lanjutan dari
PPL Kependidikan &i lapangan, vang merupakan ciri khas
dari PPL pola ‘“sandwich system™ tersebut,. Sebagai

implementasi lanjutan dari PPL di lapangan. PEL  di

institusi 1ini merupakan sarana revisi dari apa yang

telah dialami selama di lapangan. Selain daripaca 1itu,



2)

PPL di institusi ini merupakan pengavaan materi kepen-
didikan dzlam rangka bekal untuk pelaksanaan PPL di
lapangan herikutnya,

PPL. Kependidikan berikutnya (sefelah PPL di institusi)
merupakan tahap tindak lanjut dalam rangkaian pola
“sandwich svstem” tersebut. Dengan demikian dapat dili-
hat keterkaitan antara masing-masing tahap pelaksanaan-

nya.

Pertanyaan Penelitian

Dengan mengacu kepada rumusan pokok masalah peneli-

tian, sebagai pertanyvaan penelitian dalam kaitan dengan

topik-topik masalah PPL Kepedidikan ini dapat dirumuskan

sebagal berikut:

I~

Mengapa dalam penyelenggaraan PPL Kependidikan bagi

mahasiswa program St (in-service) PPPGT - FPTK IKIFP

Bandung menggunakan konsep/pola "sandwich system" 7?
Dari pertanvaan tersebut, penulis rinc: menjadi: (1)
Apa yang menjaai dasar pertimbangan penerapan pola

"sandwich svstem"” tersebut dalam penyelenggaraan FPL
Kependidikan ?. {(2) Faktor-faktor apa saja vang me-—
latarhelakangi penerapan pola “sandwich system” dalam

FFL Kependidikan tersebut ?

Ragaimanakah proses pelaksanaan PPL Kependidikan dalam

pola"sandwich system™ 7



Dalam hal ini, dirinci pertanyaan antara lain: (1)
Siapakah vang terlibat langsung dalam pelaksanaan FFPL
Kependidikan di lapangan/institusi ?, (2) PBagaimana
koordinasi pihak pelaksana untuk PPL di lapangan dan
PFL di institusi 7, (3) Apa yang_menjadi sasaran dalam
pelaksanaan PPL Kependidikan d1 lapangan ? Apa pula
vang menjadi sasaran dari pelaksanaan FPI. di 1nsti-—
tusi ?, {(4) Materi-materi apa saja yang dijadikan bekal
para mahasiswa untuk pelaksanaan PPL Kependidikan di
lapangan 7 Apa dasar pertimbangannva (mengapa materi
tersebut vang diberikan)?, (3) Bagaimana keterkai%an
antara materi PPL di institusi dengan pelaksanaan PPL
di tapangan ? Mengapa demikian 7, {(6) Bagaimana
sistem evaluasi PPL Kependidikan pola "sandwich system’

tersebut (di lapangan maupun di institusi) 7.

Faktor apakah yang mempengaruhi keberhasilan atau ke-
gagalan dalam pelaksanaan PPL pola "sandwich system” 7
Untuk pertanyaan ini penulis rinci antara tain: (1)
Bagaimana kondidisi dosen penanggung jawab mata kuliah
PPL tersebut ?, (2) Bagaimana kondisi guru pamong Yang
terlibat 7, (3) Bagaimana kondisi praktikan 7, (4)
Bagaimana kondisi lapangan 7.

Kesulitan apakah vang dihadapi dan bagaimana upaya Dpe-
nanggulangannya dalam pelaksanaan PPL tersebut ?

ntuk pertanvaan ini meliputi antara lain: () Apakah
kesulitan vang dihadapi oleh pihak institusi (dalam hal

ini dosen penanggung jawah mata kiliah tersebut), dan



C.

bagaimana upaya penanggulangannya 7, (2) Apakah ke-
sulitan yang dihadapi oleh pihak lapangan, dan hagaima—
na upaya penanggulangannya ?, {(3) Apakah kesulitan yang
dihadapi oleh pihak mahasiswa (praktikan), dan hagaima-

na upava penanggulangannya ?.

Bagaimanakah dampak/hasi1l vyang dicapai dari pe—
nvelepggaraan PPL Kependidikan dengan mengegunakan pola
“sandwich system" tersebut 7

Untuk pertanyaan ini, penulis rinci menjadi pertanvaan-
pertanvaan: (1) Bagaimana dampaknya terhadap pithak
institusi ?, (2) Bagaimana dampaknya terhadap pihak

lapangan/sekolah ?, (3) Bagaimana dampaknva terhadap

pihak mahasiswa (dalam aspek kognitif, aspek afektif,

aspek psikomotor) 7

Definisi Operasional

Berikut ini penjelasan mengenai istilah dan penger-

tian yvang digunakan dalam penelitian ini.

PPL Kependidikan

Program Pengalaman Lapangan (PPL) Kependidikan werupa—
kan salah satu mata kuliah dalam Kurikulum LFTK (kKhu-
susnva TKIP Bandung) dalam kelompok MKPBM.

PFI, merupakan salah satu kegiatan intrakurikuler vang
dilaksanakan oleh mahasiswa, vang mencakup baik latiban
mengajar maupun tugas—-tugas kependidikan di luar meng-

ajar secara terbimbing dan terpadu untuk memenuhi



D.

persvaraian pembentukan profesi kependidikan {Depdik-

bhud, Dirien Dikti, 1981 @ 5).

Sandwich System

Sandwich svstem merupakan salah satu bentuk pendekatan
dari pelaksanaan Kkonsep Pendidikan Guru Berdasarkan
Kompetensi (PGBK), di mana setelah teori tertentu,
diberikan kesempatan untuk praktek, untuk kemudian
dikaji kembali secara teoritis, dan seterusnyva (Konsor-
sium Ilmu Pendidikan, 1960 @ 22).

Program pendidikan Sl (in-service) FPPGT - FPIK TIKIP
Bandung dirancang dan dilaksanakan dengan pola "sand-
wich svstem”. vaitu dilaksanakan dit institusi dan di
lapangan (Depdikbud, P3GT - FPTK IKIP Bandung, 1991:4).
Berkaitan dengan PPL Kependidikan pola "sandwich sys-
tem” dimaksudkan bahwa FPPL tersebut dilaksanakan di
lapangan dan di institusi. Dalam pelaksanaannya dinmulai
dengan pembekalan secara teoritis (proses pfavPPL ke
lapangan), kemudian proses PPL di lapangan {tahap
pertama). dilanjutkan dengan PPL di institusi (tahap
kedua), dan diakhiri dengan PPL di 1lapangan (tahap

ketiga).

Tujuan Penelitian

Berdzsarkan wawasan akademis, penelitian ini  bertu—

juan guna menambah cakrawala-pandang (khususnya bagi

penulis) dalam bidang keilmuan, vyang bherkaitan dengan



pokok permasalahan penelitian. Di samping itu, tujuan
penelitian ini guna memperkaya hasil penelitian dalam
khasanah bidang pendidikan, khususnva dalam pelaksanaan
PPL Kependidikan dengan pola "sandwich system™.

Secara operasional, tujuan penelitian ini diarahkan
pada pencapaian sasaran dalam menjawab pokok permasalahan,
vakni guna memperoleh gambaran konkret mengenal
penivelenggaraan PPl Kependidikan pola ‘“sandwich system”,
khususnva dalam rangka program pendidikan mahasiswa S|
(in-service) PPPGT - FPTK IKIP Bandung -- dengan segala
aspek permasalahannya. Secara lebih khusus, tujuan penelti—

tian ini adalah guna memperoleh gambaran yang mendalam

tentang:
1Y alasan, baik konseptual maupun praktis, digunakannya
pola “sandwich system" dalam pelaksanaan PPL Kepen-—

didikan mahasiswa strata satu (St) PPPGT - FPTK IKIP

Bandung,

2) proses pelaksanaan PPL pola "sandwich svstem", baik

proses di institusi maupun proszs di lapangan,

3) faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau ke-—

gagalan pelaksanaan PPL pola “"sandwich system”,

4> kesulitan-kesulitan dan upaya penanggulangannya dalam

pelaksanaan pada PPL pola "sandwich system",
5y dampak dari penvelenggaraan PFL pola "sandwich system”
vane meliputi: dampak terhadap pihak 1nstitusi, pihak

lapangan, dan pihak mahasiswa 1tu sendiri.



E. Hanfaat Penelitian

Secara teoritis, manfaat penelitian 1ini berkaitan
dengan perbaikan aplikasi konsep "sandwich system” dalam
penerapannya pada mata kuliah PPL Kependidikan bagi maha-
siswa program Sl (in-service). Jadi, dari hasil penelitian
ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bag:
perbaikan penvelenggaraan PPL Kependidikan berikutnya.
Secara praktis, hasil dari penelitian.ini diharapkan
dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang terkait daiam
penvelenggaraan PPL pola "sandwich system", antara lain:
|. Dosen penanggung jawab mata kuliah FPL dalam pelaksana-
an proses belajar mengajar secara keseluruhan (baik d1
lapangan maupun di institusi) dengan memperhatikan ke-
tentuan/pedoman vang berlaku.

2. UPT PPI.L IKiP Bandung, dalam rangka menyvempurnakan
pedoman pelaksanaan PPL yang ada secara komprehensif.

3. Sekolah vang terlibat dalam pelaksanaan PPL. pola "sand-
wich system”™ dalam rangka menciptakan situasi vang
kondusif bagi praktikan selama melaksanakan tugas FPPL
di lapangan.

4. Pihak penangguns jawab program pendidikan S| (in—-ser-
vice) PPPGT - FPTK IKIP Bandung dalam rangka melaksana-

kan konsep vang diterapkan secara konsisten.





